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 Abstrak  

Salah satu destinasi pariwisata terbaik di Indonesia ialah Malang. Kota ini mempunyai beragam 

keunikan yang dapat menarik para wisatawan untuk mengunjunginya. Dengan berkembangnya teknologi 

pada zaman ini, Banyak menjadikan segala hal lebih mudah, salah satunya adalah dengan menyampaikan 

informasi. Penelitian ini bertujuan untuk merancang prototipe sistem informasi pariwisata berbasis web 

di Kota Malang agar wisatawan nantinya dapat lebih mudah memperoleh informasi mengenai kota 

Malang. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dimana akan menyajikan dan menganalisis 

fakta secara sistematis sehingga akan mudah disimpulkan. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

menyebarkan kuesioner. Dalam perancangan prototipe ini akan dirancang Data Flow Diagram, 

Flowchart, Perancangan Database, serta Perancangan halaman. Hasil Prototipe sistem informasi ini 

akan meliputi berbagai informasi mengenai kepariwisataan yang ada di Kota Malang ini. 
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Abstract 

One of the best tourism destinations in Indonesia is Malang. This city has a variety of uniqueness that can attract 

tourists to visit it. With the development of technology in this era, many make things easier, one of which is 

conveying information. This study aims to design a prototype of a web-based tourism information system in Malang 

City so that later tourists can more easily obtain information about this city. The method used is a descriptive 

method which will present and analyze facts systematically so that it will be easy to draw conclusions. Data 

collection was carried out by distributing questionnaires. In designing this prototype, Data Flow Diagrams, 

Flowcharts, Database Designs, and Output Designs will be designed. The results of this information system 

prototype will include various information about tourism in the city of Malang. 

 

Kata kunci: Prototype, Information Sytems, Tourism  

 

 

1 PENDAHULUAN  
 

     Saat ini, terjadi peningkatan signifikan dalam 

industri pariwisata Indonesia. Dibuktikan oleh 

pertumbuhan jumlah wisatawan asing yang terus 

meningkat setiap tahunnya. Pemerintah memiliki 

fokus utama pada perkembangan sektor pariwisata, 

meyakini bahwa sektor ini memiliki potensi besar 

untuk memberikan dampak positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi negara. Pariwisata, selain 

sektor migas, juga memiliki peran yang krusial dalam 

menghasilkan devisa negara [1]. 

Kota Malang, yang terletak di Indonesia, menarik 

perhatian pengunjung karena keindahan alamnya yang 

masih alami, menjadikannya tujuan wisata yang 

sangat menarik berkat kelestarian alam yang 

dijaganya. Sayangnya, sebagian besar tempat wisata di 

Kota Malang saat ini tidak mendapatkan perhatian 

yang cukup karena beberapa di antaranya terletak di 

daerah terpencil, sehingga informasi tentang mereka 

sangat terbatas. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penataan ulang informasi untuk meningkatkan 

efisiensi dalam penyebaran dan pemanfaatan 

informasi yang akan disediakan[2] 

Website sebagai contoh dari sistem informasi, 

berperan sebagai alat yang mempermudah lembaga 

atau individu dalam menyajikan informasi kepada 

wisatawan lokal maupun internasional. Dalam rangka 

menarik perhatian mereka, perlu dilakukan 

perencanaan sistem informasi pariwisata berbasis Web 

yang dapat memberikan akses mudah terhadap 

informasi di setiap waktu dan lokasi. Kedatangan yang 

lebih banyak wisatawan dapat menghasilkan 

peningkatan pendapatan bagi daerah dan warganya, 

sambil mendorong kesadaran masyarakat tentang 

objek-objek wisata kota melalui penggunaan sistem 

informasi pariwisata berbasis Web, yang pada 

gilirannya dapat mendorong pemerintah setempat 

untuk meningkatkan perhatian mereka terhadap 

pengelolaan tempat-tempat pariwisata tersebut [3]. 

Berdasarkan masalah yang ditampilkan perlu 

adanya solusi untuk membuat pariwisata Kota Malang 
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lebih efisien dalam penyampaian informasinya. 

Peneliti akan melakukan penelitian berjudul 

“Perancangan Prototipe Sistem Informasi Pariwisata 

Berbasis Web di Kota Malang” karena mereka merasa 

terdorong oleh dasar informasi yang disajikan dalam 

latar belakang penelitian ini. Penelitian yang akan 

dilakukan ini bertujuan merancang sebuah prototipe 

Web sistem informasi pariwisata yang bertujuan 

membantu penginformasian kepariwisataan di Kota 

Malang 

 

2 LANDASAN TEORI 

 

2.1 Konsep Dasar Sistem Informasi  
     Telrdapat belrbagai macam pelngelrtian siste lm 

informasi melnulru lt para ahli, Sistelm informasi 

belrtu lju lan ulntu lk melncapai tu lju lan telrtelntu l delngan cara 

melngulmpullkan, melmprosels, melnyimpan, 

melnganalisis, dan melndistribulsikan informasi. Sulatu l 

organisasi, sistelm informasi melnggabulngkan 

pelngolahan transaksi harian yang melndulkulng 

manajelmeln opelrasional delngan tulju lan stratelgis 

organisasi u lntulk melnyeldiakan laporan yang 

dipelrlu lkan kelpada pihak elkstelrnal. Dari belrbagai 

delfinisi yang diseldiakan olelh para ahli telntang sistelm 

informasi, dapat disimpu llkan bahwa sistelm ini 

mellibatkan prosels selpelrti pelngulmpullan, pelnginpultan, 

pelngolahan, pelnyimpanan, pelngelndalian, dan 

pellaporan data. Tu ljulannya adalah u lntu lk melnghasilkan 

informasi yang melndulkulng prosels pelngambilan 

kelpultu lsan dalam organisasi delngan tulju lan melncapai 

sasaran dan targelt yang tellah diteltapkan [4]. 

2.2 Komponen Sistem Informasi 

Adapun 5 komponeln yang telrlibat dalam sistelm 

informasi, yang diselbult se lbagai sulmbelr daya, 

se lpe lrti manulsia, pelrangkat kelras, pe lrangkat 

lulnak, data, dan jaringan. Melskipuln pe lntingnya 

pe lran melre lka dalam sulatul siste lm informasi, tidak 

se lmula sistelm informasi melncakulp se lmula 

komponeln ini. Belrikult melru lpakan pelnjellasan 

komponeln dari sistelm informasi [5]:  
1. Sumber Daya Dalam operasional sistem 

informasi, manusia memegang peran penting 

yang dapat dibagi menjadi dua kelompok utama: 

pengguna akhir, yang menggunakan informasi 

dari sistem tersebut, dan pakar sistem informasi, 

yang memiliki tanggung jawab untuk 

mengembangkan serta mengelola operasional 

sistem informasi tersebut  

2. Sumber Daya Hardware. Sumber daya perangkat 

keras mencakup semua alat yang digunakan 

dalam pemrosesan informasi, termasuk komputer 

dan berbagai media data seperti kartu, disk 

magnetik, atau optik. 

3. Sumber Daya Software. Sumber daya perangkat 

lunak melibatkan berbagai jenis perintah atau 

instruksi yang digunakan dalam pengolahan data, 

termasuk tidak hanya program tetapi juga 

prosedur. 

4. Sumber Daya Data. Sumber daya data bukan 

hanya bahan mentah untuk dimasukkan ke dalam 

sistem informasi, tetapi juga menjadi dasar untuk 

mengembangkan sumber daya organisasi. 

5. Sumber Daya Jaringan. Sumber daya jaringan 

seperti kabel, satelit, modem, perangkat lunak 

pengendali, dan prosesor antar jaringan berfungsi 

untuk menghubungkan komputer, mengelola 

komunikasi, serta perangkat lainnya dalam suatu 

jaringan. Semua ini dikelola dengan bantuan 

perangkat lunak komunikasi. 
2.3 Klasifikasi Sistem Informasi 
     Sistem Informasi disesuaikan dengan persyaratan 

tiap organisasi, sehingga merencanakan, menerapkan, 

mengelola, dan menilai sistem sesuai dengan 

preferensi organisasi adalah faktor kunci untuk 

mencapai tingkat kinerja yang optimal. Berikut adalah 

kategorisasi sistem informasi ini [6]: 

1. Sistem informasi bisa dibagi menjadi tiga tingkat 

organisasi yang berbeda, yakni tingkat 

operasional, tingkat fungsional, dan tingkat 

manajemen. 

2. Manajemen melibatkan pemisahan berbagai jenis 

sistem informasi, seperti sistem informasi 

perbankan, sistem informasi akademik, sistem 

informasi kesehatan, sistem informasi asuransi, 

dan sistem informasi perhotelan. 

3. Fungsionalitas bisnis menjadi dasar 

pengelompokan dalam sistem informasi, 

termasuk sistem informasi akuntansi, sistem 

informasi keuangan, sistem informasi 

manufaktur, sistem informasi pemasaran, dan 

sistem informasi sumber daya manusia. 

2.4 Tujuan Sistem Informasi 
     Sistem informasi bertujuan untuk mengubah data 

yang telah diproses menjadi informasi yang 

bermanfaat bagi pengguna dengan memperhatikan 

aspek-aspek seperti kualitas, ekonomi, keterandalan, 

pelayanan langganan, keandalan, dan fleksibilitas [7].  

1. Manfaat sistem ini terletak pada kemampuannya 

untuk menghasilkan informasi yang akurat, tepat 

waktu, dan relevan yang diperlukan oleh 

manajemen dan personil operasi dalam organisasi 

untuk pengambilan keputusan. 

2. Dalam bidang ekonomi, semua elemen dalam 

sistem, seperti laporan, pengendalian, dan mesin, 

harus menghasilkan manfaat minimal yang 

sebanding dengan biaya yang dikeluarkan. 

3. Keandalan merupakan salah satu hal yang sangat 

penting dalam sistem, di mana keandalan sistem 

harus memiliki tingkat ketelitian yang tinggi, dan 

sistem itu sendiri harus mampu berfungsi secara 

efisien bahkan ketika manusia tidak ada atau 

ketika komponen mesin mengalami gangguan 

sementara.
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4. Pelayanan Langganan (Customer Service) harus 

diselenggarakan dengan tingkat kebaikan dan 

keramahan yang tinggi terhadap pelanggan, agar 

sistem itu bisa menarik minat para pelanggan. 

5. Keterdahanaan (Simplicity). Sistem harus 

memiliki tingkat keterdahanaan yang 

memungkinkan struktur dan operasinya mudah 

dipahami serta prosesnya dapat dengan mudah 

dijalankan. 

6. Fleksibilitas (Flexibility). Sistem harus memiliki 

tingkat fleksibilitas yang memadai untuk 

mengatasi perubahan yang mungkin terjadi, dan 

hal ini menjadi penting baik saat sistem 

beroperasi maupun ketika organisasi 

mengharapkannya sebagai kebutuhan wajib. 

2.5 Website 

Website dapat diartikan sebagai suatu 

kumpulan-kumpulan halaman yang 

menampilkan berbagai macam informasi teks, 

data, gambar diam maupun bergerak, data 

animasi, suara, video maupun gabungan dari 

semuanya, baik itu yang bersifat statis maupun 

yang dinamis, dimana membentuk satu rangkaian 

bangunan yang saling berkaitan dimana masing- 

masing dihubungkan dengan jaringan halaman 

atau hyperlink. Definisi secara umum, website 

adalah kumpulan dari berbagai macam halaman 

situs yang terangkum di dalam sebuah domain 

atau subdomain, yang berada di dalam WWW 

(World Wide Web) dan tentunya terdapat di dalam 

Internet. Halaman website biasanya berupa 

dokumen yang ditulis dalam format Hyper Text 

Markup Language (HTML) [8]. 

2.7 Promosi 

    `   Promosi berasal dari kata promote dalam 

bahasa Inggris yang diartikan sebagai 

mengembangkan atau meningkatkan. Promosi 

merupakan salah satu komponen dari bauran 

pemasaran (marketing mix). Promosi dapat juga 

diartikan sebagai upaya untuk memberitahukan 

atau menawarkan produk atau jasa pada dengan 

tujuan menarik calon konsumen untuk membeli 

atau mengkonsumsinya. Dengan adanya promosi 

produsen atau distributor mengharapkan 

kenaikannya angka penjualan. Fungsi promosi 

dalam bauran pemasaran adalah untuk mencapai 

berbagai tujuan komunikasi dengan konsumen. 

Promosi merupakan fungsi komunikasi dari 

perusahaan yang bertanggung jawab 

menginformasikan dan membujuk atau mengajak 

pembeli [9]. 

2.6 Sistem Informasi Pariwisata 

Sistem informasi melibatkan sekelompok 

komponen yang saling terhubung dan bekerja sama  

 

untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, serta 

menyebarkan informasi yang berkaitan guna 

mendukung proses pengambilan keputusan, 

koordinasi, dan pengendalian. Di sisi lain, pariwisata 

dapat didefinisikan sebagai aktivitas manusia yang 

melibatkan perjalanan ke daerah tertentu dan 

menginap di sana untuk sementara waktu, di luar 

lingkungan sehari-hari, baik untuk tujuan rekreasi 

maupun bisnis. Sistem informasi pariwisata dapat 

dijelaskan sebagai rangkaian komponen yang bekerja 

sama untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, 

dan menyebarkan informasi yang terkait dengan aspek 

kebudayaan, gaya hidup masyarakat, dan karakteristik 

alam yang unik dari suatu wilayah yang 

membedakannya dari lingkungan sehari-hari [10]. 

2.6 Pariwisata 

Asal-usul kata “pariwisata” adalah gabungan dari 

dua kata bahasa Sanskerta, yaitu “pari” yang 

mengindikasikan banyak atau berulang kali, dan 

“wisata” yang merujuk pada perjalanan atau pergi. 

Dengan demikian, pariwisata dapat dijelaskan sebagai 

perjalanan yang sering dilakukan. Secara keseluruhan, 

pariwisata adalah tindakan seseorang melakukan 

perjalanan ke tempat lain, meninggalkan tempat 

asalnya, baik dengan rencana atau tanpa rencana untuk 

mencari nafkah, hanya dengan tujuan menikmati 

aktivitas rekreasi atau relasi untuk memenuhi berbagai 

keinginan. Pariwisata adalah rangkaian aktivitas 

perjalanan yang dilakukan oleh individu, keluarga, 

atau kelompok dari tempat tinggal asal mereka ke 

berbagai tujuan lain dengan tujuan wisata, bukan 

untuk bekerja atau mencari pendapatan di tujuan 

tersebut, dan kembali ke tempat asal setelah selesainya 

tujuan tersebut. Pariwisata adalah rangkaian aktivitas 

perjalanan yang dilakukan oleh individu, keluarga, 

atau kelompok dari tempat asal mereka ke berbagai 

destinasi lain dengan tujuan wisata, bukan untuk 

pekerjaan atau mencari penghasilan di destinasi 

tersebut, dan kunjungan ini bersifat sementara dengan 

rencana untuk kembali ke tempat asal pada waktu 

tertentu [11]. 

2.8 Konsep Data Flow Diagram 

DFD adalah salah satu model yang digunakan 

untuk mengilustrasikan pembagian sistem menjadi 

modul-modul yang lebih kecil, dan salah satu 

manfaatnya adalah mempermudah individu yang tidak 

memiliki latar belakang komputer dalam memahami 

sistem yang akan dikerjakan. Saat melakukan analisis, 

penggunaan notasi bangun datar dan anak panah untuk 

menggambarkan aliran data dalam perancangan sistem 

bermanfaat dalam berkomunikasi dengan penggunaan 

notasi-notasi tertentu untuk mengilustrasikan aliran 

data dalam sistem [12]. 

DFD seringkali menjadi alat yang digunakan 

secara luas dalam pembuatan model, terutama ketika 

fungsi-fungsi sistem memiliki tingkat kompleksitas 

yang lebih tinggi daripada data yang dikelola oleh 
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sistem tersebut. Secara sederhana, DFD adalah alat 

yang digunakan untuk memodelkan dengan fokus 

pada fungsi sistem, dan dalam proses pemodelan, 

DFD menggunakan berbagai simbol yang digunakan 

untuk menggambarkan model data seperti yang 

terlihat dalam gambar yang disediakan [13]. 

 
Tabel 1 Komponeln-komponeln DFD 

 
 

2.9 Konsep Flowchart 

Flowchart merupakan serangkaian simbol yang 

digunakan untuk menggambarkan urutan aktivitas 

dalam sebuah program mulai dari awal hingga akhir. 

Dengan kata lain, flowchart dapat merepresentasikan 

urutan tindakan dalam suatu algoritma. Definisi untuk 

setiap simbol dalam flowchart dapat disimpulkan 

dalam Tabel 2 di bawah ini. 
Tabel 2 Lambang Flowchart 

 

3 METODOLOGI PENELITIAN 

 
Pada metode penelitian ini penulis menggunakan 

metode diantara lain : 

1. Studi Literatur, Tahapan yang dilakukan 

oleh untuk melakukan pembelajaran dari 

jurnal, buku, artikel, jurnal, maupun 

refensi lain, yang tersedia secara online 

yang ada hubungannya dengan penelitian 

yang dilakukan. 

2. Analisis, metode yang dilakukan dengan 

melihat kebutuhan sistem dan 

permasalahan yang akan terjadi dalam saat 

pembuatan prototype. 

 

3.1 Metode Prototype 
Metode pengembangan sistem yang digunakan 

oleh penulis adalah model prototype. Merupakan 

suatu metode dalam pengembangan sistem yang 

menggunakan pendekatan untuk membuat sesuatu 

program dengan cepat dan bertahap sehingga dapat 

segera di evaluasi oleh pemakai (user) [14]. 

Dari pengertian tersebut pengertian metode 

prototype tersebut, maka penulis akan memberikan 

beberapa alasan mengapa penulis menggunakan 

metode pengembangan sistem dengan prototype, yaitu 

dikarenakan penulis akan lebih mudah dalam 

merancang sistem yang diinginkan dan dapat diterima 

oleh user sebagai pemakai, penulis menginginkan 

perancangan sistem yang telah dihasilkan kemudian 

dipresentasikan kepada user dan user diberikan 

kesempatan untuk diberikan masukan – masukan 

sehingga sistem informasi yang dihasilkan betul – 

betul sesuai dengan yang diinginkan [15]. 

1. Definisi dan analisis kebutuhan (Requirements 

analysis and definition), Mengumpulkan 

kebutuhan secara lengkap kemudian dianalisis 

dan didefinisikan kebutuhan yang harus 

dipenuhi oleh program yang akan dibangun. 

Fase ini harus dikerjakan secara lengkap untuk 

bias menghasilkan desain yang lengkap. 

2. Sistem dan desain perangkat lunak (system and 

software design), desain dikerjakan setelah 

kebutuhan selesai dikumpulkan secara lengkap. 

3. Implementasi dan uji unit (implementation and 

unit testing) Desain program diterjemahkan ke 

dalam kode-kode dengan menggunakan bahasa 

pemograman yang sudah ditentukan. Program 

yang dibangun langsung diuji baik secara unit. 

4. Integrasi dan pengujian sistem (integration and 

system testing), penyatuan unit-unit program 

kemudian diuji secara keseluruhan (system 

testing). 

5. Operasi dan pemeliharaan (operation and 

maintenance), mengoperasikan program 

dilingkungannya dan melakukan pemeliharaan, 

seperti penyesuaian atau perubahan karena 

adaptasi dengan situasi sebenarnya 
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Gambar 1 Diagram Alur Penelitian 

 

3.2 Analisis Kebutuhan 

Rancangan prototype website yang akan dibuatini 

memiliki dua kebutuhan, Kebutuhan fungsional 

sistem yang masuk ke sistem dalam arti sistem 

menerima masukan terdiri dari beberapa fungsi 

utama yang saling berkaitan dan dari luar, dan 

aliran yang keluar dari sistem, artinya system 

saling mendukung satu sama lain. Sedangkan 

kebutuhan non memberikan informasi kembali ke 

bagian yang telah fungsional sistem memiliki 

fungsi sebagai sarana pendukung mengirimkan 

data masukan. agar kelancaran dari fungsi utama 

beroperasi sesuai dengan harapan.  

 

4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Untuk menciptakan sebuah situs web, diperlukan 

persiapan yang matang, perencanaan yang 

komprehensif, tujuan yang jelas, serta pengujian 

berulang, karena ini melibatkan serangkaian langkah 

yang mengembangkan situs tersebut. Perancangan 

sistem sendiri mencakup identifikasi proses dan data 

yang diperlukan oleh sistem yang baru dibuat. Tujuan 

dari merancang sistem adalah agar dapat memenuhi 

kebutuhan pengguna untuk mendapatkan gambaran 

yang terperinci tentang rancangan sistem yang akan 

diterapkan dan dijalankan, dengan kemampuan untuk 

menggambarkannya menggunakan data flow diagram 

dan flowchart. 

 
1. Data Flow Diagram 

Diagram Aliran pada tahapan perancangan 
prototipe sistem informasi pariwisata untuk Kota 
Malang adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 2 DFD SIP Web Kota Malang 

 
2. Flowchart Melnul U ltama  

Flowchart menu utama bisa dipahami dari 
gambar berikut : 

 
Gambar 3 Flowchart Melnul Ultama 

3. Flowchart Melnul Selni Buldaya  
Flowchart melnu l selni buldaya dapat dilihat pada 
gambar belrikult : 

 
Gambar 4 Flowchart Melnul Selni Buldaya 

4. Flowchart Melnul Informasi Wisata  
Flowchart melnul informasi wisata dapat dilihat 
pada gambar belriku lt : 

 
Gambar 5 Flowchart Menu Informasi Wisata 
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5. Flowchart Melnul Objelk Wisata  

Flowchart menu objek wisata dapat dilihat pada 
gambar berikut : 

 
Gambar 6 Flowchart Menu Objek Wisata 

6. Flowchart Melnul Admin  
Flowchart melnul admin dapat dilihat pada gambar 
belriku lt : 

 
Gambar 7 Flowchart Melnul Admin 

Database merupakan kumpulan data yang saling 

terkait satu sama lain, disimpan dalam perangkat keras 

komputer, dan dimanipulasi melalui perangkat lunak. 

Database adalah komponen kunci dalam sistem 

informasi karena menggabungkan beberapa file yang 

diatur secara terstruktur dalam tabel sesuai dengan 

informasi yang tersimpan di dalamnya. Di bawah ini 

adalah daftar tabel yang digunakan penulis untuk 

mengembangkan sistem ini : 

1. Tabell Admin 

Tabel 3 Tabell Admin 
Nama Field Tipe Data Ukuran Primary 

Key 

id_admin  Intelgelr 5 Yels 

ulselrnamel_admin Varchar 50  

password_admin Varchar 50  

2. Tabell Melnul 

Tabel 4 Tabell Melnul 
Nama Field Tipe Data Ukuran Primary 

Key 

id_melnul  Intelgelr 10 Yels 

nama_melnul Varchar 100  

melnul Varchar 100  

3. Tabell Sulb Melnul 

Tabel 5 Tabell Sulb Melnul 
Nama Field Tipe Data Ukuran Primary 

Key 

id_sulbmelnul Intelgelr 10 Yels 

id_melnul Varchar 100  

nama_sulb Varchar 100  

4. Tabell Konteln 

Tabel 6 Tabell Admin 
Nama Field Tipe Data Ukuran Primary 

Key 

id  Intelgelr 10 Yels 

id_melnul Intelgelr 10  

id_sulbmelnul Intelgelr 10  

nama Varchar 100  

delskripsi Telxt   

gambar Telxt   

 
Setelah proses sistem selesai, aktivitas yang dilakukan 

termasuk dalam usaha untuk menarik minat pelanggan 

adalah dengan menciptakan desain layout yang 

menarik. Beberapa contoh dari desain layout yang 

telah dibuat adalah sebagai berikut: 

1. Dalam bagian header, terdapat nama situs dan 

sejumlah elemen grafis yang digunakan untuk 

meningkatkan estetika tampilan. 

2. Bagian navigasi (Home, Sejarah, Sumber Daya, 

Informasi Wisata, Objek Wisata, Kontak) 

bertindak sebagai opsi menu yang harus dapat 

diidentifikasi dan digunakan dengan mudah oleh 

pengguna. 

3. Bagian konten merangkum isi yang ingin 

disampaikan kepada pengguna. 

4. Bagian footer mencakup informasi tentang 

pemilik situs, termasuk nama dan detail lainnya. 

5. Selain itu, bagian-bagian lain dapat mencakup 

artikel, informasi terkini, kategori, banner, serta 

waktu dan tanggal. Tujuan dari rancangan output 

adalah mengubah data menjadi informasi yang 

berkualitas dan dapat digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan yang tepat.  
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1. Halaman Homel, yang julga diselbult selbagai 

halaman pelmbulka welbsitel, belrfu lngsi selbagai halaman 
u ltama yang melnjadi pintul gelrbang kel selmu la halaman 
lainnya. Ini akan dirancang delngan tingkat 
komplelksitas yang culkulp tinggi, telrmasu lk link kel 
selmu la halaman lainnya, selpelrti yang dapat dilihat 
dalam gambar belrikult. 

 

 
2. Pelrancangan Halaman Seljarah. Halaman ini 

melngandulng informasi telntang seljarah pelmbelntulkan 

Kota Malang, dan Anda dapat mellihat delsain halaman 

seljarah Kota Malang di ilulstrasi belriku lt ini. 

 
Gambar 9 Pelrancangan Halaman Seljarah  

3. Halaman Selni Buldaya adalah telmpat di mana 

Anda dapat melnelmulkan informasi telntang adat dan 

buldaya Batak, warisan buldaya, selni dan kelrajinan, 

selrta komulnitas selni yang aktif di Kota Malang. Anda 

dapat mellihat rancangan halaman Selni Buldaya pada 

gambar yang telrseldia. 

 

 
Gambar 10 Pelrancangan Halaman Selni Buldaya 

4. Halaman Informasi Wisata adalah telmpat di 

mana Anda dapat melnelmulkan melnul transportasi ke l 

objelk-objelk wisata di Malang, pelta wisata, kalelndelr 

acara, dan ju lga informasi melngelnai fasilitas wisata di 

Kota Malang. Anda dapat mellihat delsain halaman 

informasi wisata di gambar yang telrseldia. 
 

 
Gambar 11 Pelrancangan Halaman Informasi Wisata 

5. Halaman Objelk Wisata adalah selbu lah halaman 

yang melmulat pilihan-pilihan ulntu lk wisata alam, 

wisata bellanja, wisata relligi, wisata ku llinelr, dan 

wisata buldaya di Kota Malang. Bisa mellihat 

rancangan tampilan halaman ini pada gambar yang 

telrseldia belriku lt: 

 
Gambar 12 Pelrancangan Halaman Objelk Wisata 

6. Halaman Kontak adalah bagian dari situls welb 

yang belrisikan informasi kontak dari pelngellola situ ls. 

Anda dapat mellihat delsain halaman kontak pada 

gambar yang telrseldia di bawah ini. 

 

 
Gambar 13 Pelrancangan Halaman Kontak 

 

Gambar 8 Perancangan Halaman Home 
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7. Halaman Admin digulnakan ulntulk melngawasi, 

melmpelrbaru li belrita, data wisata, data hotell, komelntar, 

dan belrita dari selmu la bagian welbsitel, melnjadikannya 

ju lga selbagai halaman pelmelgang welbsitel. 

 

 
Gambar 14 Pelrancangan Halaman Admin 

5 SIMPULAN  
 

      Kelsimpullan yang dapat diambil dari pelnjellasan 

dalam pelrelncanaan prototipel sistelm informasi 

pariwisata di Kota Malang adalah selbagai belrikult:  
1. Terancangnya prototipe Sistem Informasi 

Pariwisata Kota Malang memiliki potensi untuk 
mengedukasi dan mempromosikan daya tarik 
pariwisata Kota Malang kepada seluruh orang. 

2. Rancangan prototype pariwisata Kota Malang 
menampilkan menu diantaranya menu sejarah, 
menu seni budaya, menu informasi pariwisata, 
menu objek wisata, dan menu kontak 
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